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Tahapan penyemaian benih padi sawah sebelum di tanam memerlukan waktu, 

biaya, dan tenaga kerja lebih banyak dibandingkan benih yang ditanam langsung 

tanpa tahap penyemaian. Pelleting menjadi salah satu teknologi alternatif dalam 

penanaman benih padi yang berukuran kecil tanpa melewati tahapan penyemaian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh pelleting terhadap 

perkecambahan benih padi sawah. Percobaan ini merupakan percobaan non 

faktorial yang terdiri dari 8 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali dalam Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Kedelapan perlakuan tersebut adalah : (P1) Tanah liat  + 

CMC + Dolomit 4 g, (P2) Tanah liat + CMC + Dolomit 12 g, (P3) Tanah liat + AG 

+ Kaptan 4 g, (P4) Tanah liat + AG + Kaptan 12 g, (P5) Tanah liat + CMC + 

Mikoriza, (P6) Tanah liat + AG + Mikoriza, (P7) Tanah liat + CMC + Trichoderma, 

(P8) Tanah liat + AG + Trichoderma. Data yang diperoleh di analisis ragamnya dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5 % menggunakan program statistik 

R-studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelleting tidak menghambat 

perkecambahan benih padi sawah yang ditunjukkan pada variabel daya 

berkecambah, waktu muncul plumula, kecepatan perkecambahan, indeks vigor, 

panjang akar kecambahan normal, panjang koleptil kecambahan normal, berat 

basah kecambahan normal, berat kering kecambahan normal. Bahan tambahan/inert 

yang digunakan baik mikoriza, trichoderma, dolomit maupun kapur pertanian dapat 

memberikan hasil yang sama. Kedelapan perlakuan tersebut dapat dijadikan acuan 

untuk memilih pelleting sesuai kebutuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penghasil beras sebagai 

bahan pokok masyarakat Indonesia. Sebagai bahan makanan pokok, beras akan 

terus mempunyai permintaan yang terus meningkat, sejalan dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Menurut Prabhandaru & Saputro (2017) padi saat ini menempati 

urutan ketiga setelah jagung dan gandum dari kategori jumlah produksi.  

Kebutuhan beras di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat salah satunya 

disebabkan bertambahnya jumlah penduduk. Produksi padi nasional pada tahun 

2021 mencapai 54,42 juta ton gabah kering giling (GKG), sedangkan konsumsi 

beras mencapai 31,3juta ton (Badan Pusat Satatistik, 2021). Hasil yang diperoleh 

membuktikan bahwa Indonesia perlu mengembangkan teknik budidaya guna 

meningkatkan produksi padi nasional.  

Berbagai macam upaya pemerintah untuk meningkatkan produksi padi, 

salah satunya yaitu dengan meningkatkan indeks pertanaman (IP 400) yaitu 

menanam empat kali dalam setahun (Kementrian Pertanian, 2021). Penerapan IP 

400 diharapkan mampu memenuhi kebutuhan akan beras Nasional. Mendukung 

program pemerintah dalam menerapkan IP 400 yaitu dengan menghilangkan proses 

persemaian karena pada tahapan tersebut memiliki berbagai kekurangan dalam 

penanganannya.  

Benih padi sawah harus melewati tahap persemaian di pembibitan sebelum 

ditanam di lahan. Tahap persemaian benih padi sawah tentu memerlukan waktu, 

tenaga dan biaya dalam proses penanganannya. Waktu yang diperlukan dalam 

proses persemaian adalah 15-21 hari. Oleh karena itu perlunya teknologi benih 
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untuk mengatasi permasalah agar benih dapat ditanam langsung dilahan tanpa 

melewati tahapan persemaian. 

Pembibitan langsung terdapat kekurangan yang salah satunya bibit padi 

mudah rebah dan juga mudah terserang hama burung setelah benih tersebut ditabur 

di lahan (Pitoyo & Idkham, 2021). Selain itu juga kelemahan tanam langsung yaitu 

benih mudah terbawa oleh air. Faktor genangan air pada area persawahan 

mengakibatkan benih tersebut mengambang, sehingga tingkat perkecambahan 

benih rendah, serta munculnya padi yang tidak merata atau tidak teratur (Mei et al., 

2017). Genangan yang berkepanjangan akan mengakibatkan layu dan kematian 

benih dan bibit, tegakan tanaman yang tidak memadai, dan akhirnya pengurangan 

gabah hasil (Mei et al., 2017). Mengatasi permasalah tanam langsung yaitu dengan 

menggunakan pellet benih. 

Teknologi benih seperti pelapisan benih memiliki tiga tipe teknik 

pelapisannya diantaranya film coating, seed coating dan pelleting. Pelleting benih 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam tahap persemaian benih di nuseri. 

Seed Peleting adalah merubah bentuk (seperti bola), ukuran maupun berat benih 

sehingga dapat memudahkan dalam proses penanaman dan perkecambahan (Ilyas, 

2012). Materi pada pellet benih merupakan materi yang ditambahkan dengan bahan 

pestisida, hormon, maupun agen hayati seperti mikoriza dan trichoderma. Manfaat 

dilakukannya pelleting yaitu dapat meningkatkan kualitas benih dan meningkatkan 

nilai bibit sehingga mengurangi biaya produksi transplantasi (Govinden-Soulange 

dan Levantard, 2008).  

Teknologi pelleting benih dengan menambahkan berbagai materi seperti 

tanah dan tanah liat, dengan melapisi benih memungkinkan benih lebih berat dan 

sedikit menenggelamkan benih ke tanah berlumpur (Pitoyo & Idkham, 2021). 

Penggunaan bahan perekat sebagai bahan untuk merekatkan seperti arabic gum, 

carboxyl methyl cellulose (CMC), chitosan dan pektin (Agustiansyah et al., 

2016).dan bahan tambahan lainnya seperti unsur hara makro dan mikro, surfaktan 

tanah, zat pengatur tumbuh, mikroorganisme yang menguntungkan (agens hayati), 

zat humat, biopolimer, hidrofilik dan bahan hidrofobik, dan berbagai agens 

pelindung tanaman seperti fungisida dan insektisida (Madsen et al., 2016).  
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Pengaruh bahan pellet diharapkan mampu memperbaiki masalah pada 

proses perkecambahan. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dilaksanakan 

untuk meningkatkan perkecambahan padi sawah dan memperbaiki kualitas benih 

menggunakan teknologi benih pelleting. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai 

macam pelleting terhadap perkecambahan benih padi sawah. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Teknik budidaya padi sawah untuk menghasilkan tanaman yang maksimal, 

salah satunya yang harus diperhatikan adalah teknik budidayanya. Proses 

persemaiaannya pada benih padi sawah adalah proses awal benih tersebut untuk 

menjadi tanaman yang utuh. Menurut Kalaivani & Manohar (2019) padi sawah 

dalam proses persemaian tentu memerlukan waktu dalam penanganannya, karena 

membutuhkan tenaga kerja dan waktu operasi. Waktu yang dibutuhkan padi sawah 

untuk pindah tanam ke lahan memerlukan 15-21 hari. Sehingga apabila tahapan 

tersebut digantikan dengan benih yang langsung ditanam kelahan atau penanaman 

langsung tentu hal tersebut dapat meminimalisir bibit padi mengalami stagnasi 

sehingga lebih menghemat waktu,biaya maupun tenaga kerja. Perlunya teknologi 

benih untuk menghilangkan proses persemaian pada pembibitan. 

Mengatasi hal tersebut, salah satu teknologi benih yang dapat digunakan 

yaitu teknologi pelapisan benih. Menurut Copeland dan McDonald (2001) 

Pelapisan benih dapat memperbaiki mutu benih dengan cara menambahkan suatu 

zat terhadap benih seperti insektisida, fungisida, hara mikro, dan komponen lainnya 

yang membantu dalam mengoptimalkan perkecambahan benih di kondisi 

lingkungan yang optimum maupun sub optimum. Menurut Ilyas (2012) 

menyebutkan bahwa terdapat teknologi benih untuk meningkatkan mutu benih baik 

viabilitas maupun vigor benih yaitu dengan coating dan seed pelleting. Teknologi 

tersebut diharapkan mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
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Pelleting merupakan teknik untuk membantu dalam mekanisme penanaman 

benih di lapangan maupun di pembibitan serta dapat menghilangkan tahapan 

penyemaian. Selain itu tujuan dari pelleting yaitu merubah bentuk, berat, dan 

ukuran benih, sehingga dapat memudahkan dalam proses penanaman benih  

menggunakan mesin penanam (plantability pada precision planting) (Copeland dan 

McDonald 2001). Menurut Yogeesha et al. (2017) menyatakan bahwa bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pelleting yaitu pupuk hayati(agens hayati) dan bahan 

kimia bioaktif dimana bahan tersebut dapat digabungkan secara efektif ke dalam 

lapisan dan pelet yang akan berguna dilahan yang memiliki kondisi yang kurang 

optimal.  

Materi yang digunakan berfungsi sebagai bahan filer untuk melapisi benih 

hingga merubah bentuk benih, bahan tersebut seperti tanah maupun tanah liat. 

Menurut Dody (2010) salah satu teknik yang dapat di gunakan untuk hal tersebut 

adalah teknik enkapsulasi. Dimana teknik enkapsulasi bertujuan untuk membekali 

benih dengan hara sehingga benih tersebut mampu bertahan sampai kondisi yang 

memungkinkan untuk tumbuh (berkecambah). Hasil penelitian penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa tanah ataupun tanah liat mampu melindungi benih dan dapat 

diartikan bahwa materi tersebut cocok untuk digunakan. 

Penggunaan teknologi pelapisan benih pelleting tentu memerlukan bahan 

untuk merekatkan seperti halnya coating yaitu dengan menggunakan bahan perekat. 

Perekat pada pelleting memiliki fungsi yang penting. Penggunaan perekat bertujuan 

untuk merekatkan bahan yang akan digunakan dalam proses pelapisan benih, agar 

bahan tersebut dapat menempel pada benih. Menurut Agustiansyah et al. (2016) 

penggunaan teknik pelapisan benih dapat memperbaiki perkecambahan benih 

dengan mengkombinasikan bahan perekat dan bahan aditif, yang mana bahan 

tersebut tidak memberikan dampak negatif dalam proses perkecambahan benih. 

Salah satu contoh bahan perekat dalam pelapisan benih yaitu Jenis bahan perekat 

yang umum digunakan untuk pelapis benih adalah diatomaceous earth, charcoal, 

methylethyl cellulose, arabic gum (AG), dan polyvinyl alcohol (Kuswanto, 2003), 

carboxyl methyl cellulase (CMC), alginat (Zahran et al., 2008), dan chitosan (Zeng 

et al., 2012). 
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Bahan tambahan lainnya dapat dijadikan pendukung dalam pembuatan 

pellet benih. Bahan tersebut tentu tidak mengahambat/menghalangi pada proses 

perkecambahan. Menurut Madsen et al., (2016).Bahan tambahan lainnya seperti 

unsur hara makro dan mikro, surfaktan, zat pengatur tumbuh, mikroorganisme yang 

menguntungkan (agens hayati), asam humat, biopolimer, hidrofilik dan bahan 

hidrofobik, dan berbagai agens pelindung tanaman seperti fungisida dan insektisida. 

Diagram alir dapat dilihat pada (Gambar 1). 

.
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Persemaian Benih Padi Sawah 

Mengatasi dengan menggunakan pellet benih 

Memerlukan waktu persenyemaian 15-21 hari, benih terbawa atau 

tergenang air, terserang hama burung, membutuhkan biaya, waktu dan 

tenaga kerja. 

Bahan Perekat 

diatomaceous earth, charcoal, 

methylethyl cellulose, arabik gum 

(AG), dan polyvinyl alcohol, 

carboxylmethylcellulase (CMC), 

alginat dan chitosan. 

 

Unsur hara makro dan mikro, 

surfaktan tanah, zat pengatur 

tumbuh, mikroorganisme, zat humat, 

biopolimer, hidrofilik dan bahan 

hidrofobik, dan berbagai agens 

pelindung tanaman seperti fungisida 

dan insektisida. 

 

Pelleting benih mengatasi proses perkecambahan, menghilangkan proses 

persemaiaan, menghemat waktu dan biaya dan menghemat benih. 

Seed Pelleting 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran penelitian 
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1.5 Hipotesis 

  

Berdasarkan kerangka pemikiran maka diperoleh hipotesis bahwa pelleting pada 

benih tidak mengganggu proses perkecambahan padi sawah.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Perkecambahan Benih 

 

Perkecambahan merupakan awal dari suatu perkembangan tanaman yang 

berbiji. Pada perkecambahan benih padi embrio yang dalam kondisi dorman 

mengalami perubahan fisiologis sehingga benih tersebut dapat berkecambah. Seed 

physiologist, perkecambahan adalah munculnya radikula melalui kulit benih 

sedangkan berdasarkan seed analyst, perkecambahan adalah ketika embrio muncul 

dan berkembang yang menunjukan benih tersebut dapat berkecambah dan tumbuh 

menjadi benih normal (Ilyas, 2012). Secara morfologi perkecambahan benih adalah 

perubahan bentuk dari embrio menjadi kecambah, secara fisiologis perkecambahan 

benih adalah dimulainya kembali proses metabolisme dan pertumbuhan struktur 

penting embrio yang tadinya tertunda ditandai dengan munculnya struktur tersebut 

menembus kuliat benih dan secara biokimiawi merupakan rangkaian perubahan 

lintasan-lintasan benih muncul dan berkembangnnya dari embrio menunjukkan 

kemampuan untuk berkecambah menjadi tanaman normal (Widajati et al., 2017). 

Benih yang memiliki kualitas ditandai dengan vigor dan viabilitas benih yang baik. 

Perkecambahan benih dipengaruhi oleh viabilitas dan vigor benih. 

Viabilitas benih merupakan kemampuan benih untuk berkecambah pada kondisi 

optimum dimana viabilitas benih dapat diukur dengan tolak ukur daya 

berkecambah. Viabilitas benih dapat dinilai atau diukur dengan cara  menghitung 

daya berkecambah dari benih tersebut (Ilyas, 2012). Menurut Widajati et al., (2017) 

benih yang kehilangan viabilitasnya bersifat irreversible, tidak bisa berubah 

menjadi viabel kembali. Tolak ukur yang menandakan viabilitas potensial benih 

adalah daya berkecambah benih. 
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Benih yang memiliki vigor yang tinggi merupakan salah satu ciri benih 

tersebut bermutu tinggi. Vigor merupakan sejumlah sifat-sifat benih yang 

mengindikasikan pertumbuhan  dan  perkembangan  kecambah  yang  normal,  cepat 

dan seragam pada kisaran kondisi lapang yang optimum maupun sub optimum 

(Tefa, 2017). Menurut Schmidt (2000) vigor merupakan kemampuan benih untuk 

tumbuh normal dalam keadaan kondisi lapangan sub optimum atau kemampuan 

benih dapat disimpan pada kondisi simpan sub optimum (terbuka). Sedangkan 

menurut  

 

 

2.2 Pelapisan Benih 

 

Pelapisan benih bisa disebut juga dengan seed coating merupakan seed 

treatment yang sering dilakukan. Pelapisan benih bertujuan untuk memperbaiki 

mutu benih menjadi lebih baik. Bahan pelapisan benih yang biasa digunakan dalam 

pelapisan dengan menambahkan suatu zat terhadap benih seperti insektisida, 

fungisida, hara mikro, dan komponen lainnya yang dapat mengoptimalkan 

perkecambahan benih di kondisi lingkungan optimum maupum sub obtimum 

(Copeland dan McDonald, 2001). Seed coating juga dapat berfungsi sebagai 

pembawa zat aditif, dan memperbaiki penampilan benih (Sari et al., 2013).  

Selain seed coating terdapat seed treatment lainnya yaitu seed pelleting. 

Pelet pada benih hampir sama dengan coating dimana prinsipnya sama untuk 

melapisi benih, yang memebedakan coating dari pelleting yaitu pada pelleting 

hanya merubah bentuk, ukuran dan berat pada benih (Ilyas, 2012). Pelet benih 

adalah benih metode untuk meningkatkan tingkat perkecambahan benih dan kinerja 

pembibitan sehingga dapat mengurangi pemborosan benih. Pelet benih pada 

dasarnya diterapkan pada benih untuk meningkatkan struktur luar menjadi benih 

bulat yang seragam, sehingga memungkinkan penanaman yang presisi (Govinden-

Soulange, J dan Levantard, 2008). 
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2.3 Teknik Pelleting Benih 

 

Teknik pelleting merupakan teknologi benih dengan cara merubah bentuk, 

ukuran dan berat untuk mempermudah dalam penanganannya. Pelet biasanya 

digunakan dalam peningkatan dalam industri benih untuk menerapkan bahan di 

permukaan atau bagian luar benih. Menurut Prakash et al., (2012) Pelet atau 

pelapisan benih adalah teknik yang diterapkan pada tanaman yang ditabur langsung 

yang membutuhkan kekuatan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

berkelanjutan. Telnik pelleting dalam pembuatannya memerlukan bahan-bahan 

yang digunakan untuk membentuk pelet seutuhnya. Bahan pellet terdiri dari bahan 

pengisi, bahan perekat dan bahan tambahan lainnya. Bahan tersebut dicampur 

dengan konsentrasi tertentu untuk membentuk pellet yang utuh. 

Menurut Mandal et al., (2015) menjelaskan bahwa pelleting adalah proses 

menutupi benih dengan sejumlah bahan dengan bahan inert lainnya untuk 

menghasilkan unit dengan ukuran standar untuk memudahkan dalam penanaman. 

Bahan yang digunakan untuk melapis benih yang biasa digunakan adalah arabic 

gum, carboxyl methyl cellulose (CMC), chitosan dan pektin (Agustiansyah et al., 

2016). CMC merupakan karbohidrat stabil yang dapat melapisi benih secara 

kompak dan merata. Beberapa bahan yang diterapkan melalui teknologi pellet 

biasanya menggunakan berbagai bahan dan materi inert yang diberikan untuk 

melapisi benih bahan tersebut meliputi pemberian unsur hara makro dan mikro, 

surfaktan tanah, zat pengatur tumbuh, mikroorganisme yang menguntungkan 

(agens hayati), zat humat, biopolimer, hidrofilik dan bahan hidrofobik, dan berbagai 

agens pelindung tanaman seperti fungisida dan insektisida (Madsen et al., 2016).  
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2.4 Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Padi Sawah 

 

2.4.1 Klasifikasi Tanaman Padi 

 

Padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di 

Indonesia. Mengenal lebih lanjut tanaman padi berikut adalah klasifikasinya :  

 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Monotyledonae 

Famili  : Graminae (Poaceae) 

Genus  : Oryza Linn 

Spesies : Oryza Sativa L. 

 

2.4.2 Morfologi Tanmaan Padi 

 

Morfologi pada tanaman padi meliputi akar, batang, daun, bunga dan buah.berikut 

bagian-bagian pada tanaman padi. 

1. Akar 

Pada tanaman padi akar adalah yang pertama muncul yaitu akar tunggang 

selanjutnya diikuti akar serabut setelah 5-6 hari. Akar ini hanya dapat menembus 

lapisan tanah bagian atas (topsoil) yaitu berkisar antara 10-12 cm. masuk 30 hari 

setelah tanam, akar tersebut dapat menembus hingga kedalaman 18 cm dan pada 

umur 50 hari akar sudah mulai dapat menembus lapisan tanah dibawahnya (sub 

soil) yaitu berkisar 25 cm ( Saputra, 2013 ). 

2. Batang 

Batang padi terdiri dari beberapa ruas yang dibatasi oleh buku. Ruas batang 

tanaman padi berongga dan berbentuk bulat silinder. Pada buku-buku di pangkal 

terdapat kuncup ketiak yang tumbuh menjadi batang baru yang disebut anakan 

(Wulandari, 2003 dalam Sitorus, 2014 ). 

3. Daun 

Daun pada tanaman padi tumbuh pada batang. Setiap daun terdiri dari helaian daun, 

pelepah daun, telinga daun dan lidah daun. Pembatas antara helai duan dan upih 
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terdapat lidah daun. Panjang dan lebar dari helai daun tergantung kepada varietas 

padi yang ditanam dan letaknya pada batang. Daun ketiga dari atas bisaanya 

merupakan daun terpanjang ( Karim, 2010 dalam Sitorus, 2014 ). 

4. Bunga 

Pada umur 30 hari, tanaman padi biasanya sudah mengeluarkan bunga. Sedangkan 

pada masa pematangan berumur 30-35 hari. Menurut (Tobing, 1995 dalam Saputra, 

2013 ) menyatakan bahwa bunga padi (malai) terdiri dari 8 – 10 buku yang 

menghasilkan cabang – cabang primer selanjutnya menghasilkan cabang – cabang 

sekunder. Dari buku pangkal malai akan muncul hanya satu cabang primer, tetapi 

dalam keadaan tertentu buku tersebut dapat menghasilkan 2 – 3 cabang primer. 

Jumlah cabang setiap malai berkisar antara 15 – 20 buah dan setiap malai bisa 

mencapai 100 – 120 bunga ataupun bias lebih tergantung pada varietas ( Saputra, 

2013 ). 

5. Buah dan Biji 

Buah padi bisa disebut juga dengan bulir/gabah, persepsi tersebut sebenarnya 

kurang tepat biji pada tanaman padi melainkan buah padi yang tertutup oleh lemma 

dan palea. Lemma dan palea serta bagian lain akan membentuk sekam atau kulit 

gabah, lemma selalu lebih besar dari palea dan menutupi hampir 2/3 permukaan 

beras, sedangkan sisi palea tepat bertemu pada bagian sisi lemma. Gabah tersebut 

terbungkus oleh sekam. Sekam terdiri atas gluma rudimenter dan sebagian dari 

tangkai gabah (pedicel) ( Badan Litbang, 2009 ). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca dan di Laboratorium Benih dan 

Pemulian Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

dilaksanaakan pada Februari 2022 sampai dengan April 2022. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis padi sawah varietas Ciherang. Percobaan 

ini merupakan percobaan non faktorial yang terdiri dari 8 perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 kali dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) sehingga terdapat 24 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan berupa gelas plastik yang berisi 1 butir 

benih padi sawah, sehingga dalam satu perlakuan terdapat 30 gelas plastik yang 

berisi 30 benih. Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnnya dengan 

menggunakan uji Bartlett dan aditivitasnya diuji dengan uji Tukey selanjutnya 

dilakukan analisis ragam. Dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 

5%, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program statistik R-

studio. 

Kedelapan perlakuan tersebut sebagai berikut : 

Tanah Liat  + CMC + Dolomit 4 g (1), Tanah Liat + CMC + Dolomit 12 g (2), 

Tanah Liat + AG + Kaptan 4 g (3), Tanah Liat + AG + Kaptan 12 g(4), Tanah Liat 

+ CMC + Mikoriza (5), Tanah Liat + AG + Mikoriza (6), Tanah Liat + CMC + 

Trichoderma (7), Tanah Liat + AG + Trichoderma(8). 
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.3.1 Pembuatan bahan pelleting 

 

Benih padi sawah yang digunakan adalah benih baru varietas Ciherang yang 

memiliki daya berkecambah 88 %. Berdasarkan percobaan pendahuluan, 

pembuatan bahan untuk pelleting benih meliputi tanah liat, tanah yang digunakan 

adalah tanah merah halus berliat 100 gram dan air sebanyak 1.000 ml untuk semua 

perlakuan. Bahan perekat yaitu Carboxyl Methyl Cellulase (CMC) dan Arabic Gum 

(AG) dengan konsentrasi 5%. Bahan tambahan lainnya yaitu Dolomit 4 g, Dolomit 

12 g, Kaptan 4 g, Kaptan 12 g, Mikoriza 10 gram, Trichoderma 1,2 gram. 

 

a. Pembuatan bahan perekat 

Bahan perekat yang digunakan yatu Carboxyl Methyl Cellulase (CMC) dan 

Arabic Gum (AG) dengan konsentrasi 5%. Bahan perekat tersebut ditimbang 

masing-masing sebanyak 5 gram. Selanjutnya air direbus sebanyak 1.000 ml 

dengan menambahkan bahan perekat sembari diaduk agar tidak menggumpal. 

Setelah bahan tercampur dengan rata kemudian dinginkan larutan bahan perekat 

tersebut.  

 

b. Pembuatan pelleting 

Bahan perekat yang sudah didinginkan selanjutnyadapat digunakan sebagai 

bahan untuk membuat pellet. Tahap awal yang dilakukan dalam pembuatan pellet 

yaitu dengan menuangkan tanah liat sebanyak 100 gram kedalam wadah yang 

diikuti dengan bahan tambahan lainnya berdasarkan percobaan terdahulu masing-

masing yaitu Dolomit 4 g, Dolomit 12 g, Kaptan 4 g, Kaptan 12 g, Mikoriza 10 

gram, Trichoderma 1,2 gram. setiap bahan kemudian ditambahkan bahan perekat 

Carboxyl Methyl Cellulase (CMC) dan Arabic Gum (AG). Bahan pellet usahakan 

tidak terlalu basah ataupun kering. Kemudian bahan pellet dapat diaplikasikan ke 

benih dengan cara melapisi benih sampai benih tertutupi bahan pellet. 
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3.3.2 Penanaman pelleting padi 

 

Pada percobaan ini menggunakan jenis padi sawah. Penanaman pada benih 

padi sawah yang sudah di pellet selanjutnya ditanam pada media tanah (pH 5,5-6,5) 

dengan kondisi berlumpur sesuai dengan kondisi dilahan. Setiap gelas plastik terdiri 

dari 1 benih maka dalam satu perlakuan terdapat 30 gelas plastik dan 30 benih padi 

sawah. kemudian benih yang sudah di pellet ditanam dengan kedalam 1 cm. 

 

 

3.4 Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang diamati pada benih padi meliputi daya berkecambah, waktu muncul 

kecambah, kecepatan perkecambahan, indeks vigor, panjang akar kecambah 

normal, panjang koleoptil kecambah normal, bobot basah kecambah normal, dan 

bobot kering kecambah normal. Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf 

yang sama tidak berbeda berdasarkan uji BNJ 0,05. PAKN (Panjang Akar 

Kecambah Normal), PKKN (Panjang Koleoptil Kecambah Normal), BBKN (Berat 

Basah Kecambah Normal) dan BKKN (Berat Kering Kecambah Normal). 

 

 

3.4.1 Daya berkecambah (%) 

 

Daya berkecambah benih dengan mengukur kecambah yang normal. 

Pengamatan hitungan pertama pada hari ke-5 setelah benih ditanam dan 

perhitungan hari kedua pada hari ke-14 setelah tanam. Daya berkecambah dihitung 

menggunakan rumus: 

DB (%) =
∑ KN 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 +  ∑ KN 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100 
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3.4.2 Waktu muncul plumula (Hari) 

 

Pengamatan waktu munculnya plumula diamati pada hari keberapakah 

benih tersebut sudah berkecambah pertama kali. Waktu muncul plumula dihitung 

menggunakan rumus: 

WMP =
N1T1 +  N2T2 +  N3T3 + . . . . .  + N14T14

∑ benih yang muncul plumula
 

 

3.4.3 Kecepatan perkecambahan (%/Hari) 

 

Pengamatan kecepatan perkecambahan dengan menghitung jumlah 

kecambah normal setiap harinya. Pengamatan kecepatan perkecambahan dengan 

mengamati kecambah normal mulai dari hari ke-1 sampai hari ke-14. Kecepatan 

perkecambahan dihitung menggunakan rumus: 

KCT = (%
KN

hari
) =  ∑

N

t

tn

0

 

 

3.5.4 Indeks vigor (%) 

Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama (first count) yaitu pada 5 HST.  Indeks vigor dihitung dengan 

rumus:  

IV (%) =
∑ KN 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

3.5.5 Panjang akar kecambah normal (cm) 

 

Panjang radikula atau panjang akar diukur setalah 14 hari pengamatan. 

Panjang akar yang diukur mennggunakan penggaris dari pangkal akar sampai ujung 

akar. Pengukuran akar dengan menggunakan satuan (cm). 
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3.5.6 Panjang koleoptil kecambah normal (cm) 

 

Panjang plumula diukur pada hari ke-14. Panjang plumula diukur dengan 

menggunakan penggaris mulai dari pangkal akar sampai ujung daun. Pengukuran 

panjang plumula menggunakan satuan (cm). 

 

3.5.7 Berat basah kecambah normal (g) 

 

Kecambah yang normal kemudian dipisahkan dan ditimbang berat 

basahnya. Penimbangan bobot basah kecambah normal menggunakan timbangan 

analalitik.  

 

3.5.8 Berat kering kecambah normal (g) 

 

Kecambah yang normal kemudian dipisahkan dan dimasukan kedalam 

amplop. Selanjutnya dikeringkan menggunkan oven dengan suhu 80oC selama 3 x 

24 jam. Penimbangan bobot kering kecambah menggunakan timbangan analalitik.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelleting.pada benih padi sawah tidak 

menghambat proses perkecambahan. Berdasarkan variabel utama daya 

berkecambah, waktu muncul plumula, kecepatan perkecambahan dan indeks vigor 

memiliki hasil yang sama untuk semua perlakuan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran dari peneliti yaitu, perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut hingga menjadi 

tanaman yang utuh untuk mengetahui pengaruh dari pelleting tersebut. Selain itu 

hal serupa pada tanaman padi sawah dengan mencari berbagai kombinasi 

pembuatan pellet dan bahan-bahan yang tepat untuk digunakan sebagai bahan dasar 

pelleting.  
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